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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh uraian dan analisis dalam skripsi ini yang berjudul 

Tinjauan Kritis terhadap Pengaruh AI dalam Dunia Pendidikan berdasarkan 

Terang Dokumen Antiqua et Nova, dapat ditegaskan bahwa perkembangan 

Artificial Intelligence (AI) merupakan salah satu tonggak penting dalam 

transformasi dunia pendidikan modern. Kehadiran AI tidak hanya mengubah 

metode pembelajaran dan pengajaran, tetapi juga menghadirkan paradigma baru 

dalam memahami relasi antara manusia, pengetahuan, dan teknologi. AI telah 

membuka peluang yang luas dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

efektif, efisien, fleksibel, dan personal. Namun demikian, di balik potensi tersebut, 

terdapat pula berbagai tantangan etis, sosial, dan filosofis yang tidak dapat 

diabaikan. 

Dalam sisi pedagogis, AI terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui kemampuannya dalam menganalisis data secara cepat, 

menyediakan pembelajaran adaptif, serta membantu peserta didik memahami 

materi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Dengan bantuan 

AI, proses pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, melainkan lebih personal dan 

kontekstual. Hal ini sejalan dengan semangat pendidikan modern yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Selain itu, AI 

juga memberikan kemudahan bagi pendidik dalam mengelola administrasi, 

mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif. 

Namun, di balik keunggulan tersebut, penggunaan AI dalam pendidikan 

juga menghadirkan sejumlah dampak negatif yang signifikan. Ketergantungan yang 

berlebihan terhadap AI berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kemandirian belajar peserta didik. Fenomena ini menunjukkan 
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adanya pergeseran orientasi belajar dari proses menuju hasil instan. Peserta didik 

cenderung mengandalkan AI untuk menyelesaikan tugas tanpa melalui proses 

refleksi dan pemahaman yang mendalam. Akibatnya, esensi pendidikan sebagai 

proses pembentukan manusia secara utuh menjadi tereduksi. Dalam konteks ini, AI 

tidak lagi menjadi alat bantu, melainkan berpotensi menggantikan peran manusia 

dalam berpikir. Berdasarkan atas perspektif etis, penggunaan AI dalam pendidikan 

memunculkan berbagai persoalan serius, seperti plagiarisme, pelanggaran privasi, 

bias algoritma, serta kesenjangan akses teknologi. Kemudahan yang ditawarkan AI 

seringkali disalahgunakan oleh peserta didik untuk memperoleh hasil instan tanpa 

memperhatikan nilai kejujuran akademik. Selain itu, sistem AI yang berbasis data 

juga berpotensi mengandung bias yang dapat memperkuat ketidakadilan sosial. 

Kesenjangan akses terhadap teknologi juga menjadi masalah yang krusial, terutama 

di negara berkembang seperti Indonesia, di mana tidak semua peserta didik 

memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan jaringan digital. 

Dalam perspektif sosial dan humanistik, penggunaan AI secara berlebihan 

dapat mengurangi kualitas relasi interpersonal dalam dunia pendidikan. Interaksi 

antara guru dan peserta didik yang seharusnya bersifat dialogis, personal, dan penuh 

empati, berpotensi tergantikan oleh interaksi digital yang bersifat mekanis. Hal ini 

dapat berdampak pada menurunnya kemampuan komunikasi, empati, serta 

pembentukan karakter peserta didik. Padahal, pendidikan sejatinya tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian dan 

nilai-nilai kemanusiaan. Dokumen Antiqua et Nova memberikan perspektif yang 

lebih mendalam mengenai hakikat pendidikan dan penggunaan teknologi. 

Dokumen ini menegaskan bahwa pendidikan harus berorientasi pada pembentukan 

manusia secara integral, yang mencakup aspek intelektual, moral, spiritual, dan 

sosial. AI dipandang sebagai hasil kreativitas manusia yang harus digunakan secara 

bijaksana untuk mendukung perkembangan manusia, bukan menggantikannya. 

Dalam hal ini, martabat manusia harus tetap menjadi pusat dari setiap 

pengembangan dan penggunaan teknologi. 

Dokumen Antiqua et Nova juga menekankan pentingnya tanggung jawab 

moral dalam penggunaan AI. Teknologi tidak memiliki kesadaran moral, sehingga 
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tanggung jawab etis sepenuhnya berada pada manusia sebagai pengguna dan 

pengembangnya. Oleh karena itu, penggunaan AI dalam pendidikan harus selalu 

mempertimbangkan nilai-nilai keadilan, tanggung jawab, transparansi, serta 

penghormatan terhadap martabat manusia. AI tidak boleh menjadi alat yang 

mereduksi manusia menjadi sekadar objek data, melainkan harus menjadi sarana 

yang membantu manusia mencapai potensi terbaiknya. 

Penggunaan AI menimbulkan pertanyaan mendasar tentang eksistensi 

manusia sebagai makhluk berakal budi. Ketergantungan terhadap AI berpotensi 

mengurangi otonomi manusia dalam berpikir dan mengambil keputusan. Dalam 

paradigma humanistik, manusia dipahami sebagai subjek yang memiliki kebebasan, 

kesadaran, dan tanggung jawab moral. Oleh karena itu, penggunaan AI harus 

diarahkan sedemikian rupa agar tidak menghilangkan kebebasan dan kemampuan 

reflektif manusia, melainkan justru memperkuatnya. Skripsi ini menegaskan bahwa 

integrasi AI dalam pendidikan harus dilakukan secara seimbang dan proporsional. 

AI harus diposisikan sebagai alat bantu yang mendukung proses pembelajaran, 

bukan sebagai pengganti peran guru maupun kemampuan berpikir peserta didik. 

Peran guru tetap menjadi sangat penting sebagai pendidik, pembimbing, dan 

teladan moral bagi peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai pembentuk karakter dan pengarah perkembangan 

peserta didik. 

Oleh karena itu, keberhasilan penggunaan AI dalam pendidikan sangat 

bergantung pada bagaimana manusia mengelolanya. AI memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi tanpa disertai dengan kesadaran etis 

dan tanggung jawab moral, teknologi ini justru dapat merusak esensi pendidikan itu 

sendiri. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang integratif, yang 

menggabungkan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, sebagaimana 

yang ditekankan dalam dokumen Antiqua et Nova. Dengan demikian, penggunaan 

AI dalam pendidikan harus selalu diarahkan untuk memanusiakan manusia, 

memperkuat karakter, serta mengembangkan potensi peserta didik secara utuh. 

Pendidikan yang sejati bukanlah pendidikan yang hanya menghasilkan individu 

yang cerdas secara intelektual, tetapi juga individu yang memiliki integritas moral, 
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kedewasaan emosional, dan kedalaman spiritual. Dalam konteks inilah AI harus 

ditempatkan, yaitu sebagai sarana yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

yang holistik dan humanistik. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pendidik 

Bagi para pendidik, diharapkan agar mampu memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan secara bijaksana dan proporsional sebagai sarana pendukung 

dalam proses pembelajaran, tanpa mengurangi peran esensialnya sebagai pendidik, 

pembimbing, dan pembentuk karakter peserta didik. Pendidik perlu secara 

konsisten menanamkan nilai-nilai etika, tanggung jawab, serta kejujuran akademik 

dalam penggunaan teknologi digital. Selain itu, pendidik diharapkan dapat 

mendorong peserta didik untuk tetap mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan reflektif, sehingga penggunaan teknologi tidak mengarah pada 

ketergantungan yang berlebihan. Dalam konteks ini, pendidik juga dituntut untuk 

terus membangun relasi pedagogis yang dialogis, personal, dan humanis dengan 

peserta didik sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang tidak dapat 

digantikan oleh teknologi. 

5.2.2 Bagi Peserta Didik 

 Bagi para peserta didik, diharapkan menggunakan AI atau kecerdasan 

buatan secara bijaksana, kritis dan bertanggung jawab sebagai sarana dalam proses 

belajar mengajar dan bukan sebagai pengganti dalam proses berpikir. Kehadiran AI 

seharusnya membantu peserta didik dalam memahami setiap materi pembelajaran. 

Selain itu, diharapkan membangun kesadaran etis dalam penggunaan AI seperti 

menghindari tindakan plagiarisme. Para peserta didik perlu meningkatkan kualitas 

literasi digital agar mampu mengevaluasi hasil kerja AI. 

5.2.3 Bagi Pengembang Teknologi 

Bagi para pengembang teknologi, diharapkan agar dalam merancang dan 

mengembangkan sistem kecerdasan buatan senantiasa memperhatikan prinsip-
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prinsip etis yang menjunjung tinggi martabat manusia. Pengembangan teknologi 

hendaknya tidak semata-mata berorientasi pada efisiensi dan kemudahan, tetapi 

juga mempertimbangkan aspek keadilan, transparansi, akuntabilitas, serta 

perlindungan terhadap privasi dan keamanan data pengguna. Selain itu, 

pengembang diharapkan mampu meminimalisir potensi bias algoritma yang dapat 

menimbulkan ketidakadilan, serta berupaya menciptakan teknologi yang inklusif 

dan dapat diakses secara lebih merata. Dengan demikian, kecerdasan buatan dapat 

berfungsi sebagai sarana yang mendukung proses pembelajaran yang edukatif, 

interaktif, dan berorientasi pada pengembangan manusia secara integral, bukan 

sekadar sebagai penyedia jawaban instan. 

5.2.4 Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan mampu membangun regulasi yang jelas, tegas, dan 

berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan dalam penggunaan Artificial Intelligence 

(AI) di dunia pendidikan. Kehadiran AI sebagai bagian dari perkembangan 

teknologi digital perlu diarahkan untuk mendukung proses pembelajaran tanpa 

menghilangkan dimensi humanistik dalam pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu menyusun kebijakan pendidikan digital yang tidak hanya 

menekankan aspek efisiensi dan inovasi teknologi, tetapi juga memperhatikan 

pembentukan karakter, etika, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan pemerataan akses teknologi 

pendidikan di seluruh wilayah Indonesia agar tidak terjadi kesenjangan digital 

antara peserta didik di daerah perkotaan dan daerah terpencil. Penguatan literasi 

digital juga menjadi hal yang sangat penting, baik bagi guru maupun peserta didik, 

sehingga penggunaan AI dapat dilakukan secara bijaksana, bertanggung jawab, dan 

etis. Dalam konteks ini, pemerintah hendaknya menghadirkan program pelatihan 

dan pendampingan yang berkelanjutan terkait penggunaan AI dalam proses belajar-

mengajar. 
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5.2.5 Bagi Gereja 

Gereja diharapkan terus mengambil peran profetis dan pastoral dalam 

menanggapi perkembangan teknologi kecerdasan buatan, khususnya dalam dunia 

pendidikan. Melalui ajaran sosial Gereja dan dokumen Antiqua et Nova, Gereja 

perlu secara aktif memberikan pendampingan moral dan spiritual kepada umat agar 

mampu menggunakan teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab. Gereja 

hendaknya menegaskan bahwa teknologi, termasuk AI, harus ditempatkan sebagai 

sarana untuk membantu manusia dan bukan menggantikan martabat serta peran 

manusia itu sendiri. 

Selain itu, Gereja perlu mendorong lahirnya pendidikan yang berpusat pada 

manusia (human-centered education) dengan menekankan pentingnya 

pembentukan karakter, nilai-nilai kemanusiaan, solidaritas, dan relasi interpersonal 

di tengah perkembangan budaya digital. Pendidikan Katolik hendaknya tidak hanya 

membekali peserta didik dengan kemampuan intelektual dan penguasaan teknologi, 

tetapi juga membina kesadaran moral, kepekaan sosial, serta kemampuan reflektif 

dalam menghadapi tantangan zaman modern. 
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